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Apa itu Nature-based Solutions (NbS)?

https://portals.iucn.org/library/sites/library/files* -
/documents/2020-020-En.pdf- - -

* Definisi IUCN & UNEA: NbS adalah tindakan untuk ———————————— -
melindungi, mengelola secara berkelanjutan, dan \.M“”‘"
memulihkan ekosistem alami atau yang telah S pembosed appro,
dimodifikasi. Tujuannya adalah untuk mengatasi
tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan secara
efektif dan adaptif, sambil memberikan manfaat bagi
kesejahteraan manusia, layanan ekosistem, dan
keanekaragaman hayati.

* Konsep Payung (Umbrella Concept): NbS mencakup
berbagai pendekatan yang sudah ada sebelumnya,
seperti restorasi lanskap hutan (FLR), adaptasi
berbasis ekosistem (EbA), infrastruktur hijau, dan
program Reducing Emissions from Deforestation and
Forest Degradation(REDD+).

* Fokus Ganda: NbS tidak hanya bertujuan untuk
konservasi, tetapi dinyatakan utamanya untuk Figure 1 Nature-based Solutions are actions to protect, ustainably manage and restore natu
mengatasi tantangan masyarakat seperti perubahan BRI MR AR
iklim, ketahanan pangan dan air, serta pengurangan
risiko bencana.

Tautan:- - -
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Popularitas NbS: Janji Triple Win
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The “Triple Win’

|

O O

Depiction of the Triple Win. Each objective can be reinforcing,
whereby achieving for one can support positive outcomes for

the others. The balance between all three objectives is an
important aspect for NbS projects.

Tautan: https://jncc.gov.uk/our-work/nbs-triple-win-toolkit/
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* Premis "Triple Win": NbS sering dipromosikan - - - - - -

sebagai solusi yang memberikan tiga keuntungan
sekallius: manfaat bagi ekologii (terutama
keanekaragaman hayati dan iklim), masyarakat, dan
ekonomi. Narasi ini menarik bagi pemerintah,
donor, dan sektor swasta.

Efisiensi Biaya: Dibandingkan infrastruktur keras—
logam dan beton—NDbS sering dianggap lebih hemat
biaya dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

Dukungan Kebijakan Global: NbS diakui dalam

berbagai kesepakatan internasional seperti

Perjanjian Paris, Kerangka Kerja Sendai untuk

Pengurangan Risiko Bencana, dan Sustainable

Development Goals (SDGs). Banyak negara telah

m%néa?ukkan NbS dalam komitmen iklim mereka
S).

Daya Tarik Universal: Karena sering dianggap
sebagai konsep teknis yang apolitis, NbS mudah
diterima oleh berbagai kelompok dan membuka
akses pendanaan baru.
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NbS dalam Konteks Kehutanan

Restorasi Lanskap Hutan (Forest Landscape Restoration):

Upaya pemulihan fungsi ekologis dan peningkatan
kesejahteraan manu3|a di lanskap hutané/ang terdegradasi,
sejalan dengan komitmen global seperti Bonn Challenge.

REDD+ (Reducing Emissions from Deforestation and
Forest Degradation): Mekanisme insentif bagi negara
berkembang untuk mengurangi emisi dari sektor kehutanan.
Ini sering dian %ap sebagai bentuk Pembayaran Jasa
Lingkungan (PES) skala besar.

Agroforestri: Sistem penggunaan lahan yang
mengkombinasikan pohon dengan tanaman pertanian atau
ternak untuk meningkatkan ketahanan pangan, pendapatan,
dan keanekaragaman hayati.

Hutan Kota dan Ruang Terbuka Hijau: Penanaman pohon
dan pembuatan taman kota untuk mitigasi urban heat
island, meningkatkan kualitas udara, dan menyediakan
ruang rekreas,

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS): Restorasi hutan
di hulu untuk mengatur aliran air, mengurangi erosi, dan
memitigasi risiko banjir di hilir.

Countries - Magazine Report Archive Scorecard ~ About Us ~

Indonesia is Progressively Employing Nature-
Based Solutions (NBS) to Address Climate
Change

May 26, 2025 - Netra Naik

Indonesia is progressively employing nature-based solutions (NBS) to address climate change,
leveraging its extensive natural ecosystems, including tropical forests, peatlands, and
mangroves. These efforts focus on conserving, restoring, and managing these ecosystems to
enhance carbon sequestration and reduce greenhouse gas emissions.

The country's commitment to NBS is evident in its enhanced Nationally Determined
Contribution (NDC), aiming for a 31.89%-43.20% reduction in emissions by 2030 compared
to business-as-usual scenarios. The Forestry and Other Land Use (FOLU) sector is pivotal in
this strategy, with plans to become a net carbon sink by 2030. Key actions include preventing
deforestation and forest degradation, promoting sustainable forest management,
rehabilitating forests, conserving existing forest areas, and managing peatlands effectively.

In September 2024, President-elect Prabowo Subianto announced plans to establish a $65
billion green economy fund by 2028. This fund aims to finance projects such as rainforest
preservation, reforestation, and peatland and mangrove replanting, with revenues generated
through the sale of carbon credits. A new regulatory body will oversee carbon emission rules to
ensure alignment with Indonesia's climate commitments under the Paris Agreement.

Subscribe

Tautan: https://www.climatescorecard.org/2025/05/indonesia-is-progressively-

employing-nature-based-solutions-nbs-to-address-climate-change/
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Sisi Gelap NbS: Pengabaian Keadilan Sosial

o , _ * Kecenderungan Apolitis: NbS sering dibingkai sebagai -
communications carth & environment Article solusi teknis Ka n§ dipastikan baik (unqualified good),

3 sehingga isu keadilan sosial, hak asasi, dan dinamika
kekuasaan sering diabaikan dalam perancangan dan

https://doi.org/10.1038/543247-024-01308-8 | m p le menta Sl ny a.

The evolution and future of research on . .
Nature-based Sclutions 1o address * Risiko Perampasan Berkedok Alam (Nature-enabled

. Dispossession): Projek NbS yang tidak dirancang .
societal challenges dengan baik dapat menyebabkan dampak sosial negatif

R bagi kelompok rentan, seperti:
sbardirms - ol oummann. ey g ——. o Penggusuran dan Kehilangan Akses: Komunitas lokal dan
masyarakat adat dapat kehilangan akses ke tanah, sumberdaya,

Nature-based Solutions are recognised for their potential to address the biodiversity and climate dan mata pencaharlan mere ka-

crises, and less extensively, other societal challenges. However, this nature-society relationship is
becoming more important as available food and water resources, income, and human health, are

o Memerburuk Ketidaksetaraan: Manfaat seringkali mengalir ke

increasingly impacted by environmental changes. Here, we utili‘se the seven major societ-al challenges ke lO m p 0 k e l_It atau a kto r swasta ya N g ku at , Seme ntara b e b an

ad'dress.ed by N.ature-based Solutions according tothe lptematlonal Union for Conservation of Nature, misa ln a , em b at asan a kS es d |t an ung o l e h ke l ombpo k an

to identify the primary themes of the Nature-based Solutions research landscape from 1990-2021. We N

evaluate how these themes, with respect to the societal challenges, evolved over time, and where. Our p a ll n g tl d a k b e I’d aya .

findings highlight the under-representation of four societal challenges across the research landscape: . ege . . . . .
ic-and social development, human health, food security, and water security. We propose six o Greenwashing dan Komodifikasi Alam: NbS berisiko menjadi

f:iligmi;:?hws;cs to ;g:ang:;l evidme:r;e for Nature-bsz;g ngion:i:zszse socigtzlgr?apl);i‘;:s. alat ba g| peru Sa haan untuk melaku ka n greenwashing ( misa [nya ,

andA present oppt?rt.unltles for future research programs to prioritise the needs of society, the CaI’bOn Offsettlng) ta n p a mengura ng| emisii ntl mere ka , ata u

menjadi alat neoliberalisasi alam.
Tautan: https://www.nature.com/articles/s43247-024-01308-8

socialinvestment.id 5


https://www.nature.com/articles/s43247-024-01308-8
https://www.nature.com/articles/s43247-024-01308-8
https://www.nature.com/articles/s43247-024-01308-8
https://www.nature.com/articles/s43247-024-01308-8
https://www.nature.com/articles/s43247-024-01308-8
https://www.nature.com/articles/s43247-024-01308-8
https://www.nature.com/articles/s43247-024-01308-8

------

o Social L
Investment
Indonesia

Apa Itu Keadilan Sosial dalam Konteks NbS?

------

Keadilan sosial dalam NbS melampaui sekadar distribusi manfaat.la ...« . . ..
mencakup empat dimensi yang saling terkait, yang harus menjadi inti dari

setiap projek NbS kehutanan:

* Keadilan Distribusional (Distributional Justice): Distribusi yang adil
dan merata atas manfaat, biaya, dan risiko dari projek NbS. Siapa yang
diuntungkan? Siapa yang menanggung beban? Apakah kelompok Outcome

paling rentan diprioritaskan?
* Keadilan Prosedural (Procedural Justice): Partisipasi yan

bermakna, transparan, dan inklusif bagi semua pemangku Eepentingan

dalam setiap tahap pengambilan keputusan. Ini lebih dari sekadar

konsultasi formalitas (tokenistic participation). P
* Keadilan Pengakuan (Recognitional Justice): Pengakuan dan

Benghormatan terhadap hak, nilai, pengetahuan, identitas, dan
udaya yang beragam dari semua kelompok, terutama masyarakat
adat, komunitas lokal, dan perempuan.

* Keadilan Struktural (Structural Justice): Mengatasi akar penyebab
ketidaksetaraan yang bersifat sistemik, seperti hubungan kekuasaan
yang timpang dan warisan sejarah yang meminggirkan kelompok L
tertentu. Tautan: https://link.springer.com/article/10.1007/s10584-021-

03266-y

Context

socialinvestment.id
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Pergeseran Paradigmatik Menuju Just NbS
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. Redefinisi Just NbS: Just NbS adalah pemanfaatan - - - - - -
m kekuatan alam dan manusia untuk mengubah

3y o e ) | endorong sosial, politik, dan ekonomi dari

etidaksetaraan sosial-spasial dan degradasi
lingkungan menjadi peluang untuk menciptakan
komunitas yang progresif, kohesif, anti-rasis, dan
berkelanjutan secara sosial-ekologis.

Updating guidance for effective and just

Nature-based Solutions & Ecosystem-
based approaches . Repolitisasi NbS: Perlu ada pengakuan bahwa NbS
adalah konsep yang sarat dengan muatan politik

e e gpo_we r-laden). Pertanyaan kunci yang harus selalu
el et e i el i iajukan adalah: Solusi untuk siapa? Masalah siapa
00 yang diatasi? Siapa yang memutuskan? Dan siapa

yang dikecualikan?.

. Fokus pada Pemberdayaan: Projek NbS yang adil
harus bertujuan memberdayakan komunitas dan
mengatasi akar penyebab kerentanan, bukan sekadar

T— memberikan kompensasi finansial. Ini adalah kunci

https://www.naturebasedsolutionsinitiative.org/news/guidance- mentU .a_da ptaS| tra nsformatlf, bU kan Sekadar

effective-just-nbs-ecosystem-based-approaches/ adaptaSI inkremental.

socialinvestment.id
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land and nature
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Integrating justice in Nature-Based Solutions to avoid nature-

enabled dispossession

Isabelle Anguelovski 5, Esteve Corbera

Receivedt 7 Jamiary M02/ Revised: § Jame 2002/ Accepid: 9 Joty 2022

Abstract Heavily featured over the last few years in
global research and policy agrements, Nature-Based
Solutions (NBS) remain however cxposed o mech
debutc over the ways their current design and ability to

of NBS s climate savior, expecially v in the context and

manact in which they scem increasingly deployed—hat i

a5 3 policy pumacea o be enacied and scaled up through
hoder .

achicve both cavironmental goals and sccial ncods. As they  cal

bocome mainstrcam climale migation amd

itcal review of cxisting

NBS, this paper e

wptake and poists a the frequent cmbeddodness of NBS in

speculitive. and clite-based development puths i both

wban and rural arcas. We present an sherative, justice-
NBS s0 that

enable dispossessson and matead buikl nature-inspered
justice thut priontizes the meeds, identiiex, and
livelihoods of the most ecologically and secially
vuinerable residents.

Keywords Conservation - Climate sdapeation policy
Climate justice - Climate mitigation policy - Land rights
Privatized nature

In contrust, in this paper we
NBS 4 nature-cabled dispossession for the most vulners
ble residents and communities, and ask: Under which
principies and conditioas can NBS 23 3 policy teol deliver

approac
justice in NBS policy stages, one that moves away from 2

repaired and
supported

~ No greenwashing
and privatization

of nature for
profit

Inclusive and
empowering
participatory

From nature-

enabled -
- H 0 lan
dispossession to speculation T
nature-based associated g
justice in NBS '

policies

Alternatives to
appropriation
and/or enclosure

RN, i e e e of land for

PANACEA b e o s o el greening and

Wil n the st 2021 scgoisions ¢ COP.26 i Gl ;
o conservation

Long-term green

inequalities
tackled

restoration and ecosystem services programs, ax well as
urhan forestry and grocning schemes, underpinned by the

€ springer

[T T —— v

Fig. 1 From nature-enabled dispossession to nature-inspired justice in NBS policies. Nature-based justice requires a series of principles and

Tautan: associated practices for tackling existing environment and climate, social, and economic challenges related to NBS, from policy option (blue),

. . . . decision-making (yellow), implementation (red), to evaluation (purple), with an assumption that the principles we outline may have an overlap in

http s://www.researchgate. net/pu blication/362918478_Integrating the stages that tackle them, hence the use of gradients. NB: The stages of identifying the environmental problem and setting the policy agenda

_j ustice_in_Nature-Based Solutions_to_avoid_nature- have been omitted because NBS are already a well-established choice in policy forums and schemes to address global environmental challenges
enabled_dispossession
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Prinsip Penegakan Keadilan #1 Struktural
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Menjangkau Akar Penyebab Masalah

« Menganalisa Relasi Kuasa: Lakukan analisis terhadap dinamika
kekuasaan yang ada (formal dan informal) yang dapat
melanggengkan marginalisasi. Targetkan intervensi tidak hanya
pada masyarakat lokal tetapi juga pada aktor korporat besar yang
menjadi pendorong deforestasi.

Land
admin.
integrated

in society

* Menantang Status Quo: Projek NbS yang berkeadilan harus Information
berani menantang struktur kebijakan dan ekonomiyang tidak adil, e Y
bukan sekadar menjadi alat bagi kepentingan elit. A Tanagemen

* Memastikan Keamanan Tenurial: Keamanan hak atas tanah dan /A°°ess'° inagitutionss °'e""\
sumberdaya adalah fondasi keadilan struktural. Tanpa ini,
komunitas tidak dapat berinvestasi jangka panjang dalam /Formal recognition of tenure securlty\
pengelolaan hutan atau memperoleh manfaat secara adil.

* Memberdayakan Komunitas: Fokus pada Eembangunan / Individual tenure security \
kapasitas komunitas untuk mengelola sumberdaya dan
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan secara mandiri, R e
bahkan setelah projek selesai. = Y

Tautan:

https://www.researchgate.net/publication/228957019_Land_administration_reform_indic
L. . ators_of_success_and_future_challenges
socialinvestment.id 9
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Prinsip Penegakan Keadilan #2 Pengakuan

Knowledge of:
weather, plant & animal
ranges, abundance,
timing and migrations
Enables:
adjustment of
livelihoods, subsistence,
and cultural practices

Knowledge Customary
Resource
Management

Systems

Promote:
landscape heterogeneity,
biocultural diversity,
connectivity, ecological
integrity, provision of
ecological services, food
security

Customary Leaders,
Social Institutions &
Networks

Promote:
values & practices to deal
with uncertainty
Guide:
culturally appropriate
adaptation strategies
Maintain:
knowledge systems

Facilitate:

social learning
Promote:

Tautan:
https://www.researchgate.net/publication/269278966_Small_islands_valuable_insights_Systems_of_customary re

resources distribution,
knowledge transmission,

institutional diversity,
self-organization

Menghargai Keragaman Pengetahuan, Nilai, dan Hak

Megntegrasikan Pengetahuan Lokal dan Adat (ILK): Akui dan

integrasikan pengetahuan tradisional dan lokal (Indigenous and Local

Knowledge) setara dengan pengetahuan ilmiah dalam desain dan

Eengeliolla?(n leS Pengetahuan ini seringkali sangat adaptif dengan
onteks lokal.

Menghormati Hak atas Tanah dan Sumberdaya: Projek harus
menghormati hak-hak masyarakat atas tanah, wilayah, dan
sumberdaya alam. Kepemilikan lahan yangjelas merupakan prasyarat
penting untuk keberhasilan projek kehutanan jangka panjang.

Mengakui Nilai-Nilai Budaya dan Non-Ekonomi: Akui bahwa hutan
memiliki nilai budaya, spiritual, dan sosial yang beragam bagi
komunitas, bukan hanya nilai ekonomi (misalnya, karbon). Proses
valuasi harus mencerminkan keragaman nilai ini.

Menghindari Stigmatisasi: Hindari narasi yang menyalahkan atau
merendahkan praktik lokal (misalnya, perladangan berpindah) tanpa
memahami konteks sosial-ekologisnya secara mendalam.

source_use_and_resilience_to_climate_change_in_the_Pacific

socialinvestment.id
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Prinsip Penegakan Keadilan #3 Prosedural

Memastikan Proses yang Inklusif dan Transparan

Tautan:
https://portals.iucn.org/library/sites/library/file

« Menegakkan Partisipasi Bermakna di Setiap Tahap: Libatkan komunitas,
terutama kelompok rentan, dalam desain bersama (co-design), implementasi
bersama (co-implementation), dan pemantauan bersama (co-monitoring). s/documents/2020-020-En.pdf
Partisipasi tidak boleh terbatas pada fase awal perencanaan.

* Memastikan Persetujuan Atas Dasar Informasi Awal Tanpa Paksaan
(PADIATAPA/FPIC): Untuk projek yang melibatkan masyarakat adat, prinsip FPIC
adalah prasyarat mutlak. Ini adalah hak komunitas untuk memberikan,
menahan, atau menarik persetujuan mereka di setiap tahap projek.

* Membuat Mekanisme Umpan Balik dan Pengaduan: Sediakan mekanisme
Kan jelas, dapat diakses, dan responsif bagi masyarakat untuk menyuarakan
eluhan dan menyelesaikan konflik. Prosedur hukum yang rumit harus dihindari
agar dapat diakses oleh semua.

* Menegakkan Transparansi Informasi: Pastikan semua informasi terkait
projek—mulai dari tujuan, pendanaan, hing%a otensi risiko dan manfaat—
dikomunikasikan secara transparan, dalam bahasa yang mudah dipahami, dan
melalui saluran yang dapat diakses oleh semua kelompok.

iiiﬁii’

Balance trade-offs

socialinvestment.id 11
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Prinsip Penegakan Keadilan #4 Distribusional

P “ = .
oy is N3

Increased Biodiversity Bringing Communities Talent Attraction
Together

mEn €

Land Job
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. Wiin.a

Poem THE BENEFITS OF i ST
NATURE-BASED SOLUTIONS -

Increased Improved Air &
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)
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- i 25 - o
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AgainSt E : Mainstreaming
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& Wellbeing Drought Davelopment UL ToHem

Tautan: https://mainstreamingnbs.org/about/nature-based-
solutions-nbs/

socialinvestment.id

------

------

------

Memastikan Distribusi Manfaat dan Biayayang Adil - - -+ - -

Mengidentifikasi Manfaat dan Biaya secara Partisipatif:
Libatkan masyarakat dalam mendefinisikan apa yang dianggap
sebagai "manfaat” (bisa berupa uang, layanan publik,
peningkatan kapasitas, dll.) dan “biaya” (beban yang harus
ditanggung). Persepsi ini bisa sangat bervariasi.

Memrioritaskan Kelompok Paling Rentan: Intervensi NbS harus
secara sadar dirancang untuk memprioritaskan kebutuhan dan
kesejahteraan kelompok yang paling berisiko dan terpinggirkan,
untuk membantu menutup kesenjangan ekuitas.

Membuat dan Menegakkan Mekanisme Pembagian Manfaat
(Benefit-Sharing) yang Jelas dan Transparan: Kembangkan
mekanisme pembagian manfaat yang adil, transparan, dan
disepakati bersama. Contoh sukses adalah projek karbon biru di
Kenya, di mana sebagian besar pendapatan dialokasikan untuk
projek pengembangan komunitas yang dipilih secara demokratis.

Menganalisa Trade-off secara Terbuka: Setiap projek NbS
memiliki trade-off. Diskusikan secara terbuka potensi pertukaran
ini dan pastikan bahwa kelompok yang paling rentan tidak
menanggung beban yang tidak proporsional.
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S S
Alat dan Kerangka Kerja untuk Keadilan
(1) Standar dan Pendekatan SO

* |UCN Global Standard for NbS: Kerangka kerja ini

menyediakan delapan kriteria untuk merancang dan ~
memverifikasi projek NbS. Beberapa kriteria secara IUCN
eksplisit berfokus pada keadilan: \or e
o Kriteria 5: Tata Kelola Inklusif, Transparan, dan osrserbesed pprog,,
Memberdayakan. Menekankan partisipasi yang setara dan IUCN Global Stanadard for , T ./\

penghormatan terhadap hak.

o Kriteria 6: Keadilan dalam Trade-off. Memastikan dampak
negatif tidak merugikan kelompok yang paling terpinggirkan.

* Kerangka Keadilan Multidimensi: Menggunakan lensa
keadilan distribusional, prosedural, pengakuan, dan
struktural sebagai alat analisis di setiap tahap pI’Ojek untuk
mengidentifikasi potensi ketidakadilan sejak dini.

Nature-based Solutions

* Penilaian Dampak Ex-Ante: Melakukan penilaian dampak - =
sosial dan lingkungan sebelum projek diimplementasikan OAFD A ::: s
untuk mengantisipasi konsekuensi negatif dan merancang i
langkah-langkah mitigasi.

Tautan: https://portals.iucn.org/library/sites/library/files/documents/2020-020-En.pdf

socialinvestment.id 13
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Alat dan Kerangka Kerja untuk Keadilan
(2) Metode Partisipatori dan Pemantauan

Participatory process for NBS analysis and
trade-offs assessment

Individual risk
perception

Ambiguity analysis
and co-benefits
definition

Dynamic scenario
simulation and NBS
co-design

“ _:’ NBS trade-offs
~  assessmentand
\ | conflict analysis /=

Individual interaction

Individual interaction
and group discussion

Group discussion

Group discussion

------

------

------
------

Pemetaan Partisipatori (Participatory Mapping): Melibatkan
komunitas untuk memetakan sumberdaya, risiko, dan nilai-
nilai budaya di wilayah mereka. Ini adalah alat yang ampuh
untuk memastikan perspektif lokal diakui.

Lokakarya Co-creation dan Co-design: Menggunakan proses
desain kolaboratif di mana para ahli, perencana, dan
komunitas bekerja bersama untuk menciptakan solusi. Ini
membangun rasa kepemilikan (sense of ownership).

Multi-stakeholder Platforms: Membentuk platform atau
forum dialog yang mempertemukan berbagai pemangku
kepentingan untuk berne%osiasi dan mencapai konsensus,
seperti yang dilakukan dalam projek BRIDGE I[UCN.

Indikator Keadilan Sosial: Mengembangkan dan
menggunakan indikator spesifik untuk memantau dampak
sosial projek. Contoh: "Tingkat partisipasi perempuan dalam
pengambilan keputusan" atau "Persepsi keadilan dalam
distribusi manfaat".

Tautan: https://link.springer.com/chapter/10.1007/978-3-031-25308-9 5

socialinvestment.id
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Studi Kasus 1 - REDD+ di Kalimantan, Indonesia

* Konteks: Analisis terhadap 18 lokasi pro{ek REDD+ di
Kalimantan untuk melihat dampak sosial dan lingkungan.

e Masalah Keadilan:

o Distribusional: Studi menemukan hasil yang relatif positif untuk e Contens s avaibe S
keamanan tenurial, namun efeknya berpotensi negatif terhadap P Environmental Science and Policy
kesejahteraan masyarakat di 2.242 desa yang diteliti. liciihe

o Prosedural: Kurangnya sistem pemantauan yang kuat untuk
mengevaluaS| dampak SOSlal da” wa ktu ke wa ktu menyulltkan Using publicly available social and spatial data to evaluate progress on G)«,.m\m
a ku nta bilitaS. REDD + social safeguards in Indonesia

o Struktural: Projek REDD+ seringkali gagal melibatkan aktor korporat o ok sim i SORUUNURO NI
besar (misalnya, perkebunan kelapa sawit dan pertambangan) yang e al— - ———————
merupakan pendorong utama deforestasi. Menargetkan komunitas lokal
Becara politis lebih mudah daripada menantang kepentingan industri ot ‘

esar. 3

Impact evaluation

* Pelajaran: Tanpa mengatasi pendorong deforestasi skala besar
dan memastikan manfaat non-karbon yan ngata bagi
komunitas, projek kehutanan seEerti REDD+ berisiko gagal
mencapai tujuan sosial dan bahkan dapat memerburuk kondisi
masyarakat lokal.

i geon
and integration of carbon and social MRV systems are important avenues to explore.

Tautan: https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S146290111630942X?via%3Dihub
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Studi Kasus 2 - Kehutanan Masyarakat di

Indonesia

Tautan: https://yayasanpalung.com/program-hutan-desa/

socialinvestment.id

Konteks: Program Hutan Desa di Kalimantan Barat, yang
bertujuan memberdayakan masyarakat melalui
pengelolaan hutan.

Masalah Keadilan:

o Prosedural: Kehadiran program Hutan Desa tidak secara signifikan
meningkatkan partisipasi masyarakat luas dalam pengambilan
keputusan. Partisipasi lebih tinggi di kalangan rumah tangga yang
lebih sejahtera dan memiliki Bomsi kepemimpinan di desa.
Kurangnya sosialisasi menyebabkan banyak warga tidak mengetahui
adanya program ini.

o Pengakuan: Fokus jaringan pendukung (Pemerintah dan LSM) lebih
banyak pada proses perizinan di awal, dengan kurangnya perhatian
pada dukungan sosial dan pembangunan kapasitas jangka panjang
yang sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.

Pelajaran: Pemberian izin pengelolaan hutan saja tidak
cukup untuk menjamin keadilan prosedural atau
pengakuan. Tanpa dukungan kelembagaan yang kuat dan
mekanisme Bartisipasi yang inklusif, program kehutanan
measyliaradkat erisiko memerparah ketidaksetaraan yang
sudah ada.
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Studi Kasus 3 - Restorasi Mangrove di Vietnam

* Konteks: Projek ResilNam berfokus pada restorasi =
mangrove di sepanjang laguna Tam Gang untuk ... 7
meningkatkan ketahanan terhadap banijir. . o =

* Praktik Keadilan Penga kuan: Thewomen of this country have found an

o Projekini secara sadar mengakui posisi perempuan yan innovative way to fight climate change
terpinggirkan dalam pengelolaan risiko bencana (DRM). Secara
tradisional, perempuan sering dikecualikan dari pengambilan
keputusan penting.

o Projek secara aktif melibatkan Serikat Perempuan (Women's
Union) untuk membangun kapasitas mereka dalam DRM dan
melatih perempuan lokal dalam pengembangan ekowisata
berbasis mangrove.

o Keterlibatan ini memungkinkan pembuat keputusan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih holistik dan komprehensif
tental?<g masalah yang dihadapi perempuan dan solusi yang
mungkin.

* Pelajaran: Pengakuan yang disengaja terhadap kelompok
yang terpinggirkan dan pelibatan aktif mereka dapat
mengubah dinamika kekuasaan, mengatasi ketidakadilan,
dan mengarah pada solusi NbS yang lebih efektif dan adil
secara sosial.

Tautan: https://www.weforum.org/stories/2019/12/women-climate-change/
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------

St SRS
Kesimpulan: Jalan Menuju NbS
Kehutanan yang Berkeadilan SERRE

* NbS Tidak Netral Secara Sosial: PotensibesarNbS =~ = ° "~ "~
untuk sektor kehutanan tidak dapat dilepaskan dari
risiko ketidakadilan. Projeklang buta terhadap isu sosial

3 Things that Nature-Based

Solutions (NbS)do dapat memperburuk ketidaksetaraan.
.‘ * Keadilan Harus Menjadi Inti Desain, Bukan
Restores ecosystems while A Tambahan: Keempat dimensi keadilan (distribusional,
strengthening community livelihoods | prosedural, pengakuan, dan struktural) harus
= diintegrasikan secara eksplisit sejak awal dalam setiap
Centers equity, resilience, and pl‘OJek NbS.

Indigenous leadership

* Proses Sama Pentingnya dengan Hasil: Proses yang
inklusif, transparan, dan memberdayakan adalah kunci
untuk mencapai hasil yang adil dan berkelanjutan. Fokus
pada co-governance dan co-creation sangat penting.

Tackles climate change,
biodiversity loss, and inequality

| Y * Konteks adalah Kunci: Solusi tidak bisa one-size-fits-
D all. Projek harus dirancang secara spesifik sesuai

dengan konteks biofisik, sosial, budaya, dan politik
Tautan: https://www.instagram.com/p/DNIMUkSo7Cw/ setem pat.
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Rekomendasi #1 - Untuk Perencanadan
Pelaksana Projek SRS

1. Lakukan Pemetaan Pemangku Kepentingan yang Mendaltam: . . . ..
|Identifikasi semua pemangku kepentingan, dinamika kekuasaan,
kelompok rentan, serta nilai-nilai dan pengetahuan lokal sejak awal.
Gunakan metode partisipatif seperti pemetaan partisipatif.

2. Rancang Proses Partisipasi yang Bermakna (Co-Creation):
Alokasikan waktu dan sumberdaya yang cukup untuk proses co-design
dan co-governance. Ini bukan hanya tentang konsultasi, tetapi tentang
berbagi kekuatan pengambilan keputusan.

3. Prioritaskan Manfaat bagi yang Paling Rentan: Desain mekanisme
pembagian manfaat secara eksplisit untuk menguntungkan kelompok
ang paling terEinggirkan. Manfaat tidak harus selalu finansial; bisa
erupa peningkatan akses terhadap pendidikan, kesehatan, atau
keamanan tenurial.

4. Bangun Kapasitas Lokal untuk Jangka Panjang: Investasikan dalam
pelatihan dan pengembangan kapasitas agar komunitas dapat
men%elola projek secara mandiri di masa depan. Ini adalah kunci
pemberdayaan sejati.

5. Integrasikan Pemantauan Keadilan Sosial: Kembangkan dan gunakan
indikator sosial untuk memantau dampak projek secara berkelanjutan
dan gunakan hasilnya untuk manajemen adaptif.

socialinvestment.id 19
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Rekomendasi #2 - Untuk Pembuat Kebijakan dam
Lembaga Pendanaan BSOS

1. Jadikan Keadilan Sosial sebagai Prasyarat Wajib: Lembaga
pendanaan (publik dan swasta) harus menjadikan analisis
dan integrasi keadilan sosial sebagai krlterla wajib dalam
proposal projek NbS, bukan sekadar tambahan.

2. CiBtakan Kerangka Kebijakan yang Koheren: Pastikan
ebijakan sektoral (misalnya, kehutanan, pertanian, tata
ruang) saling mendukung dan tidak kontradiktif dalam hal hak-
hak masyarakat dan tujuan konservasi.

3. Promosikan Standar dan Panduan: Dukunigsp ngembangan
dan penerapan standar seperti [UCN Global Standard for NbS
dan panduan-panduan lain yang secara eksplisit
mengarusutamakan keadilan sosial dalam praktik.

4. Dukung Projek dalam Jangka Panjang: Keadilan dan
pembangunan kapasitas membutuhkan waktu. Skema
Fendanaan harus fleksibel dan mendukung siklus projek yang

bih panjang, bukan hanya fokus pada hasil jangka pendek.

socialinvestment.id 20
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